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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adapanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan orang tua dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berkuliah di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Jumlah subjek dalam penelitian ini ada sebanyak 133 mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala dukungan orang tua dan skala adaptabilitas karir. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi product moment dengan menggunakan Jamovi versi 2.3.26. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil nilai korelasi koefisien (rxy) = 0,689 dengan  (p ≤ 0,01). Hal ini menunjukan adanya hubungan positif antara dukungan orang tua dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Artinya semakin tinggi dukungan orang tua maka semakin tinggi adaptabilitas karir pada mahasiswa, begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan orang tua maka semakin rendah adaptabilitas karir pada mahasiswa. Dalam penelitian ini juga menunjukan koefisien terminasi (R2) sebesar 0,475, hasil tersebut menunjukan bahwa variabel dukungan orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 47,5% terhadap resiliensi sisanya 52,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci : dukungan orang tua, adaptabilitas karir

Abstract
This study aims to determine the relationship between parental support and career adaptability in final year students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The hypothesis put forward in this study is that there is a positive and significant relationship between parental support and career adaptability in final year students. The subjects in this study were students studying at Mercu Buana University, Yogyakarta. The number of subjects in this study were 133 students. Methods of data collection using a scale of parental support and career adaptability scale. The data analysis technique uses product moment correlation analysis using Jamovi version 2.3.26. Based on data analysis, the results obtained are the correlation coefficient (rxy) = 0.689 with (p ≤ 0.01). This shows that there is a positive relationship between parental support and career adaptability in final year students at Mercu Buana University, Yogyakarta. This means that the higher the parental support, the higher the career adaptability of students, and vice versa, the lower the parental support, the lower the career adaptability of students. In this study also showed the termination coefficient (R2) of 0.475, these results indicate that the parental support variable makes an effective contribution of 47.5% to resilience, the remaining 52.5% is influenced by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN
Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan,baik itu kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier. Hal ini berlaku pula bagi mahasiswa, mahasiswa menjalankan studi hingga delapan semester dengan harapan supaya mendapatkan masa depan yang baik dan karier yang baik. Sebelum menghadapi dunia kerja biasanya mahasiswa mempersiapkan diri untuk adaptabilitas karier. Savickas (creed, Fallon, & Hood, 2008) mendefinisikan adaptabilitas karier sebagai kesiapan untuk mengatasi tugas yang terprediksi untuk mempersiapkan dan turut berperan dalam pekerjaan, pendidikan, serta mampu mengatasi situasi yang tidak terduga yang mungkin muncul sebagai perubahan dalam pekerjaan, kondisi kerja dan pendidikan. 

Dalam hal ini Savickas dan Porfeli (2012) mengatakan bahwa kemampuan beradaptasi pada lingkungan kerja dapat disebut juga sebagai career adaptability (adaptabilitas karier). Menurut Savickas dan Porfeli (2012) adaptabilitas karier adalah kemampuan individu dalam beradaptasi untuk mengatasi tugas-tugas, masa transisi pekerjaan, dan trauma dalam peran pekerjaan mereka. Savickas (2013) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki adaptabilitas karier merupakan orang yang fokus terhadap masa depan, mempunyai rasa penguasaan terhadap diri sendiri untuk mencapai masa depan, mempunyai rasa ingin tahu mengenai kemampuan dirinya dan melihat peluang yang ada, dan mempunyai rasa percaya diri untuk merealisasikan masa depannya. Selain itu Savickas dan Porfeli, (2012), juga berpendapat bahwa ada empat dimensi adaptabilitas karir yaitu concern, control, curiosity, dan confidence. Hal ini sebagai sumber daya yang harus dimiliki individu untuk mempersiapkan karirnya.

Berdasarkan dari penjelasan diatas (Concern) mengacu pada sejauh mana individu menyadari perlunya perencanaan karier di masa depan, (Control) mencakup tanggung jawab individu dalam membentuk diri dari lingkungannya untuk mengambil keputusan secara tegas dan mencapai tujuannya melalui disiplin diri, usaha, dan ketekunan, (Curiosity) merujuk pada eksplorasi berbagai kemungkinan pembentukan diri berdasarkan berbagai situasi dan peran di lingkungannya, (Confidence) merupakan rasa yakin atas pilihan dan percaya diri bahwa individu tersebut mampu mengaktualisasikan pilihan-pilihannya Savickas (2012).

Hal tersebut penting bagi mahasiswa tingkat akhir untuk memiliki adaptabilitas karir yang baik. Berdasarkan dari pengertian dari beberapa aspek adaptabilitas karir, mahasiswa yang memiliki adaptabilitas yang baik ialah individu yang sudah mulai merencanakan karir, dan menyiapkan hal-hal demi mendukung karirnya dimasa mendatang. Dalam hal ini pasti setiap mahasiswa memiliki harapan untuk kelancaran karirnya dan harapannya mahasiswa mampu merencanakan karirnya dengan baik.
Mahasiswa akhir memiliki keinginan untuk mendapatkan karir yang sesuai dengan bidang minatnya atau sesuai keinginannya. Sebab Pekerjaan atau karir merupakan salah satu kompenen penting dalam kehidupan individu. Hal ini dapat mempengaruhi kenyamanan individu untuk bekerja, sebagaimana yang dikatakan Winkel (2006) bahawa individu dapat merasa frustasi dan tegang apabila mereka tidak merasa puas dalam pekerjaannya. Namun, realitasnya tidak selalu mahasiswa dapat bekerja sesuai dengan bidang minat yang diinginkannya bahkan dapat berubah dari jurusan yang saat ini individu ambil. Sebagai mana yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbud Ristek) Nadiem Makarim pada 26 Oktober 2021 mengungkap, 80 persen mahasiswa Indonesia tidak bekerja sesuai dengan jurusan kuliahnya (Kompas, 2022).
Dari pernyataan di atas peneliti ingin membuktikan dengan mengambil sampel wawancara dengan beberapa mahasiswa tingkat akhir. Peneliti hanya mengambil beberapa sampel dari mahasiswa secara random yang ditemui oleh peneliti di sekitar lingkungan kampus. Peneliti mengambil sampel sekitar 5 (lima mahasiswa). Dengan melakukan wawancara yang ditemui oleh peneliti secara random. 

 Peneliti memulai wawancara pada tanggal 29 April 2023 di lobi kampus dengan AB. Saat itu terjadi percakapan singkat antara peneliti dengan AB.

Peneliti 
: permisi mba, maaf mengganggu. Apa saya boleh minta waktunya sebentar. Saya ingin memulai menyusun skripsi dan saya butuh data sebelum memulai penelitian. Nah hasil wawancara ini akan dijadikan data awal sebelum mengambil data penelitian. Apakah mba bersedia saya tanya-tanya sebentar. 

AB 
: iya boleh. Soal apa ya?

Peneliti 
: tentang seputar rencana karir setelah lulus

AB 
: ok mba

Peneliti 
: apakah mba sudah saat ini mulai menata karir?

AB 
: sedikit

Penelitin 
: apa ketertarikan mba dalam bekerja nanti.

AB 
: hmm, (sejenak hening) 

Peneliti 
: memang mba rencana mau bekerja dimana?

AB
 
: dimana aja deh 

Peneliti 
: mau bekerja sebagai apa kira2 nanti kalau udah lulus mba?

AB 
: sedikit bingung sih, tapi kayanya pengen jadi HRD deh.

Dari percakapan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ia masih bingung dengan apa yang dilakukan kedepan, mulai dari mau kerja apa, dan masih bingung ingin melangkah karir dibidang apa. Iya menjawab “masih bingung mbak, mungkin HRD, selain itu…saya belum tahu”. Selaras dengan apa yang dikatakan oleh AB, TB juga menyatakan hal serupa pada saat peneliti menanyakan setelah lulus mau meniti karir dimana, TB hanya menjawab ya mungkin aku pingin jadi HRD, karena biasanya psikologi mengarah ke arah sana (wawancara di lobi kampus, tanggal 29 April 2023). Lain halnya dengan jawaban ST ia menyatakan bahwa ia sudah memiliki pandangan karirnya, namun ia ragu dengan minimnya pengalaman, karena ia tidak mempersiapkannya sejak lalu. Sekarang ia bingung mau mulai merencanakan karirnya darimana. (wawancara di kelas,tanggal 30 Apri 2023).

Jawaban serupa juga dilontarkan oleh FR wawancara di lobi kampus (tanggal 26 April 2023) sebagai mahasiswi tingkat akhir di Mercu Buana Yogyakarta, ia menyatakan bahwa dirinya masih kurang yakin dengan pilihan karir yang akan ia jalani kedepannya. Ketidak yakinannya ini disebabkan oleh beberapa faktor, pungkasnya. Terakhir peneliti bertemu dengan salah satu mahasiswa yang sedang berada di kantin kampus, pada saat peneliti bertanya mengenai apa target dan tujuan setelah lulus ia hanya menjawab ingin bekerja. Mahasiswa tersebut melanjutkan pembicarannya, mahasiswa tersebut menyatakan bahwa dirinya sudah membuat planning untuk karirnya, namun ia takut dengan banyaknya persaingan di dunia kerja, takut tidak bisa mengimbangi di dunia kerja dan takut belum siap menghadapi problematic yang kompleks.

Berdasarkan penuturan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa beberapa mahasiswa belum memiliki career control yang diharapkan. Menurut Savickas dkk (2009) Career control adalah cara individu meregulasi diri untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pada situasi yang berbeda, tetapi juga dapat mempengaruhi dan mengontrol lingkungan. Konsep career control mengharuskan mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab dalam membentuk diri dari lingkungan sekitar untuk menghadapi perubahan yang terjadi di masa depan dengan menggunakan disiplin diri, usaha, dan ketekunan. Sehingga akan terorganisir, dan tegas dalam melakukan tugas-tugas perkembangan karier yang nantinya bermanfaat bagi mahasiswa dalam proses pencarian kerja sehingga nantinya mahasiswa dapat memperoleh karir yang mereka inginkan.

Menurut teori Savickas (2013) bahwa adaptabilitas karir merupakan sebuah cara pandang untuk memahami perilaku karir, pilihan karir dan perkembangan karir. Teori ini sesuai untuk diterapkan dalam komunitas multi kultural dan ekonomi global. Teori adaptabilitas karir menyediakan sebuah eksplanasi yang selalu berubah terhadap karir dan dapat dijadikan sebagai model yang sesuai dalam konseling karir.Teori ini menekankan proses pembangunan karir yang dikembangkan sendiri oleh individu berdasarkan pengalaman pribadi maupun sosial. Jadi membangun karir pada dasarnya adalah membangun kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan bukan sekedar proses pembentukan karir yang terjadi secara internal dan otomatis dari anak-anak sampai dewasa.

Kesiapan seseorang/individu dalam memilih karirnya tidak asing pada telinga kita dengan sebutan adaptabilitas karier. Adaptabilitas karier merupakan bagian dari teori konstruksi karier dari Savickas (Angelika & Gunawan, 2016). Savickas (Savickas, 2012) mengajukan agar adaptabilitas karier menggantikan kematangan karier dan menyederhanakan teori life-span, life-space dari Donald Super dengan hanya menggunakan satu konstruk untuk menjelaskan secara sederhana namun menyeluruh mengenai perkembangan karier pada anak, remaja dan orang dewasa. Perubahan ini juga memperkuat integrasi antara life-span, life-space, dan bagian self-concept dengan menekankan pada setiap bagian adaptasi yang dilakukan individu terhadap konteks lingkungan dan proses motivasi di dalam diri. Teori konstruksi karier Savickas ini menjelaskan tentang proses seseorang melalui masa perkembangan karier, cara kerja mereka, dan tujuan karier mereka. Savickas (Angelika & Gunawan, 2016). Menurut Hirschi (2009), terdapat beberapa faktor adaptabilitas. Diantaranya ialah : 1) Faktor Usia, 2) Faktor Jenis kelamin, 3) Faktor Pengalaman kerja, 4) Faktor Status sosial ekonomi yang dimiliki oleh individu, 5) Faktor Institusi Pendidikan, 6) Faktor keluarga.
Dinamika dukungan orang tua merupakan kesadaran akan tanggungjawab mendidik dan membina anak secara terus-menerus dengan memberikan bantuan oleh orang tua terhadap anak untuk memenuhi kebutuhan dasar anak dalam wujud perhatian, perasaan aman dan nyaman, serta kasih sayang. Dukungan orang tua sangat penting dalam adaptabilitas  karena sangat membantu seorang mahasiswa agar lebih baik, karena dengan orangtua memberikan dukungan kepada mahasiswa, maka mahasiswa akan cenderung semangat, termotivasi, terbimbing, dan mencapai perubahan ke arah yang lebih baik. Menurut Friedman (2013) dukungan orang tua adalah sikap, tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Dapat dijelaskan bahwa dalam faktor internal yang pernah diteliti sebagai pradiktor dari adaptabilitas karier, diantaranya: kemampuan kognitif, trait kepribadian, keyakinan diri, evaluasi diri, orientasi masa depan, harapan dan optimisme (Rudolph, Lavigne & Zacher, 2017). Sementara itu, faktor lain yang juga mempengaruhi adaptabilitas karier adalah variabel demografi seperti usia, pendidikan, jenis kelamin,dan pekerjaan (Rudolph, Lavigne, & Zacher, 2017). 

Keluarga berperan sebagai figur lekat utama individu dapat menjadi sarana bagi individu untuk mendapatkan informasi dan arahan mengenai kariernya. Berdasarkan penjelasan dari faktor di atas, keluarga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi adaptabilitas karier. Di dalam penelitian ini, keluarga di spesifikkan menjadi orang tua. Interaksi antara orang tua dan anak memiliki kontribusi pada pengembangan karier mahasiswa. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh orang tua yakni memberikan anak peluang untuk mengeksplorasi lebih jauh minat nya di luar sekolah (Young dkk, dalam Gangnon, Ratelle, Guay, & Duchesne, 2019). Orang tua memiliki peran utama dalam perkembangan dan kesejahteraan anak secara keseluruhan (Steinberg & Silk, dalam Gangnon, Ratelle, Guay & Duchesne, 2019). Oleh karena itu, orang tua perlu terlibat dalam kegiatan remaja untuk mendukung pengembangan karier remaja, demi peningkatan eksplorasi karier yang dilakukan selama masa remaja berlangsung (Schmitt-Rodermund & Vondracek, dalam Gangnon, Ratelle, Guay & Duchesne, 2019).

Berdasarkan dari pengertian di atas begitu lekatnya peran orang tua dalam proses perkembangan karier seseorang sebab itulah saya sebagai peneliti mengambil dukungan orangtua dalam adaptasi karier pada mahasiswa. Orang tua berperan penting dalam membantu anak menumbuhkan motivasi berprestasi yang tinggi. Orang tua adalah guru pertama bagi anak karena yang pertama kali mendidik dan menanamkan pendidikan kepada anak adalah orang tua. Menurut Hasbullah (2001) orang tua merupakan orang pertama dan utama yang memiliki tanggung jawab dalam kelangsungan hidup serta pendidikan anaknya. 

Dukungan sosial menurut House (dalam Smet 1994), sebagai suatu bentuk transaksi antar pribadi yang melibatkan perhatian emosional, bantuan instrumental, pemberian informasi, dan adanya penilaian. Selaras dengan pernyataan di atas, menurut Sarafino (2002), beberapa aspek dukungan sosial orangtua yang terdiri dari dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dukungan informasi dan dukungan kelompok. Dukungan sosial mempengaruhi kemampuan beradaptasi karier karena dari mereka memberikan kesempatan untuk dapat membuat keputusan karier yang lebih konkret dan stabil, serta identitas pekerjaan yang lebih berbeda (Prapaskah, Hackett, & Brown, 1999).

 Dukungan keluarga sebagai salah satu faktor yang penting tentu juga memiliki kontribusi yang besar dalam karier anak. Soresi, Nota, Ferrari, Ginevra (2014) mengatakan bahwa remaja yang mendapatkan dukungan orang tua yang lebih besar serta adanya interaksi yang lebih positif antara orang tua dan anak dapat membantu anak dalam merancang masa depannya. Dukungan dan interaksi ini dapat mendorong anak dalam pengambilan keputusan karier, eksplorasi karier, mematangkan keyakinan karier yang kurang rasional, serta kecenderungan untuk optimis dan memiliki harapan di masa muda. Selain itu, keluarga menjadi sarana bagi anak untuk mulai memberi makna pada dunia kerja dan membangun gagasan anak mengenai pendidikan, pekerjaan serta kehidupan karier anak.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas menurut peneliti bahwa dukungan sosial orang tua sangat lekat kaitannya dengan adaptabilitas karier. setiap mahasiswa akhir memiliki harapan mampu merencanakan karirnya dengan baik. Mahasiswa akhir memiliki mimpi untuk mendapatkan karir yang diimpikannya sesuai dengan pasionya masing-masing, Berangkat dari beberapa penjelasan diatas sebab itulah peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan adaptabilitas karier pada mahasiswa tingkat akhir. Namun, berdasarkan realitas tidak semua individu mampu merencanakan karirnya dengan baik. Sehingga mempengaruhi karirnya dimasa mendatang. Hal tersebut tidak lepas dari dukungan beberapa faktor salah satunya faktor intern yaitu dukungan keluarga atau orang tua. 

METODE
Metode yang digunakan peneliti sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala likert. Alasan peneliti menggunakan skala model likert sebagai alat pengumpulan data yaitu sesuai dengan penjelasan dari Sugiyono (2016) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi tentalng fenomenal sosial. Skala likert menyediakan 4 jawaban yalitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuisioner yang dikumpulkan menggunakan melalui google form. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya Sugiyono (2010).  Dalam skala likert terdapat pernyataan-pernyataan yang terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang favorable (mendukung atau memihak pada objek sikap), dan pernyataan yang unfavorable (tidak mendukung atau tidak memihak objek sikap). Dari masing-masing pernyataan favorable dan unfavorable terdapat skor yang diberikan dalam pernytaan yaitu pernyataan favorable 4,3,2,1 dan pernyataan unfavorable 1,2,3,4 Azwar (2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian yang di dapatkan dari subjek berasal dari skala adaptabilitas karir dan dukungan orang tua. Data yang di peroleh untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang menunjukan perhitungan skor hipotetik dan skor empirik dari variabel adaptabilitas karir dan dukungan orang tua. Dari data penelitian yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan perlu dilakukan kategorisasi. Menurut Azwar (2016) kategorisasi dilakukan dengan mengasumsikan bahwa skor populasi dari subjek memiliki distribusi yang normal. Data yang diperoleh dari skala adaptabilitas karir dan dukkungan orang tua. Berikut deskripsi data skala adaptabilitas karir dan dukungan orang tua dapat dilihat pada tabel 4.

Table 4

Deskripsi Data Penelitian

	Variabel
	Skor hipotetik
	Skor Empiric

	
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Adaptabilitas Karir
	133
	24
	96
	60
	12
	61
	91
	81.47
	6.56

	Dukungan Orang Tua
	133
	31
	124
	77.5
	15.5
	80
	124
	105.66
	8.74


Keterangan Tabel

N 

: Jumlah subjek

Min
: Skor minimal

Max
: Skor maksimal

SD

: Standar Deviasi

a. Adaptabilitas Karir 

Berdasaarkan hasil data yang di diperoleh dari proses penelitian, maka didapatkan perhitungan skor hipotetik dan empirik dari variabel adaptabilitas karir. Jumlah aitem pada skala adaptabilitas karir sebanyak 24 aitem. Dengan rincian skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Skor minimal hipotetiknya adalah (1 × N aitem) 1 × 24 = 24 dan skor maksimal hipotetiknya adalah (4 × N aitem) 4 × 24 = 94. Rerata (mean) hipotetik sebesar (94 + 24) : 2 = 60, dengan standar deviasi adalah (94 – 24) : 6 = 12. Data empirik untuk skor minimun sebesar 61 dan skor maksimum sebesar 91 dengan rerata (mean) empirik sebesar 81.47 dan standar deviasi empirik sebesar 6.56.

b. Dukungan Orang Tua


Hasil dari perhitungan data hipotetik dukungan orang tua dengan jumlah aitem skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Pada skala dukungan orang tua, skor minimal hipotetik yang diperoleh subjek adalah 31 dan skor maksimal hipotetik yang diperoleh subjek ialah 124. Rerata hipotetik yang diperoleh subjek ialah 77.5 dan standar deviasinya ialah 15.5. pada data empirik skala dukungan orang tua skor minimalnya ialah 80 dan skor maksimalnya ialah 124 dengan rerata yang diperoleh ialah 105.66 dan standar deviasinya ialah 8.74.


1. Kategorisasi Variabel


Kategorisasi data penelitian digunakan untuk menempatkan individu dalam kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang di ukur Azwar (2016). Kategorisasi skor jawaban subjek dalam variable adaptabilitas karir dan dukungan orang tua menggunakan 2 kriteria yaitu tinggi dan sedang. Klasifikasi skor jawaban subjek dari masing-masing variabel yaitu :

a. Adaptabilitas Karir


Hasil kategorisasi variabel adaptabilitas karir dilihat pada tabel 5 berikut :

Tabel 5

Kategorisasi Skala Adaptabilitas Karir

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ+ [image: image2.png]1o



)
	X ≥ 72
	117
	88%
	

	Sedang
	(µ+ [image: image4.png]1o



) ≤ X < (µ+ [image: image6.png]1o



)
	48 ≤ X 72 
	16
	12%
	

	Rendah
	 X < (µ+ [image: image8.png]1o



)
	 X < 48
	 0
	 0%
	 

	Jumlah
	 133
	 100%
	 


Keterangan :

X: Skor subjek

µ : Mean atau rerata hipotetik

[image: image10.png]


 : Standar deviasi hipotetik



Berdasarkan hasil kategorisasi data adaptabilitas karir, diketahui bahwa subjek penelitian yang berada dalam kategori rendah tidak ada, kategori sedang 16 orang (12%), dan kategori tinggi sebanyak 117 orang (88%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki adaptabilitas karir kategori tinggi. Namun, hal ini bertentengan dengan hasil analisa di pengambilan data subjek untuk sampel diawal. Peneliti menyimpulkan bahwa adaptabilitas karir mahasiswa akhir rendah. Namun hal ini dikarenakan peneliti kurang melakukan penggalian data secara detail kepada subjek.

b. Dukungan Orang Tua


Hasil kategorisasi skor dukungan orang tua dapat dilihat pada gambar tabel 6 berikut :

Tabel 6

Kategorisasi Skala Dukungan Orang Tua

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ+ [image: image12.png]1o



)
	X ≥ 93
	117
	88%
	

	Sedang
	(µ+ [image: image14.png]1o



) ≤ X < (µ+ [image: image16.png]1o



)
	62 ≤ X 93 
	16
	12%
	

	Rendah
	 X < (µ+ [image: image18.png]1o



)
	 X < 62
	 0
	 0%
	 

	Jumlah
	 133
	 100%
	 


Keterangan :

X: Skor subjek

µ : Mean atau rerata hipotetik

[image: image20.png]


 : Standar deviasi hipotetik


Berdasarkan hasil kategorisasi data dukungan orang tua diketahui bahwa subjek penelitian yang berada dalam kategori rendah tidak ada, kategori sedang 16 orang (12%), dan kategori tinggi 117 (88%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki dukungan orang tua kategori tinggi.

1. Uji Asumsi


Data hasil  penelitian di atas dianalisis menggunakan Teknik korelasi product moment dari Karl Pearson untuk menguji hipotesis. Sebelum dilakukan analisis korelasi product moment, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas Hadi (2015).

a. Uji Normalitas


Uji normalitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel mempunyai sebaran data yang normal. Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji analisis regresi antara variabel dependen dan variabel independen yang memiliki sebaran data normal maupun tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat sebaran data mahasiswa akhir terhadap adaptabilitas karir serta dukungan orang tua apakah terdistribusi normal atau tidak.


Kaidah yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila p > 0,050 maka sebaran data normal dan apabila p <0,050 maka dengan demikian sebaran data tidak normal. Berdasarkan hasil uji coba normalitas menggunakan jamovi versi (2.3.26) hasil uji Shapiro-Wilk untuk variabel adaptabilitas karir diperoleh W = 0, 850 (p > 0,050) maka dengan demikian sebaran data variabel dukungan orang tua mengikuti sebaran data yang normal. Hasil uji Shapiro-Wilk untuk variabel dukungan orang tua diperoleh W = 0, 882 (p > 0,050) maka dengan demikian sebaran data variabel dukungan orang tua mengikuti sebaran data yang normal.

b.Uji Linieritas


Menurut Azwar (2015) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas biasanya digunakan sebagai uji prasyarat dalam analisis korelasi. Dalam penelitian ini uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (dukungan orang tua) dan variabel dependen (adaptabilitas karir) memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kaidah untuk uji linieritas adalah apabila nilai signifikansi < 0,050 maka hubungan antara variabel independen dan variabel dependen merupakan hubungan yang linier. Apabila nilai signifikansi ≥ 0,050 maka hubungan antara variabel independen dan dependen bukan merupakan hubungan yang linier Safitri (2016). Berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh F = 118 (p ≤ 0,050) maka dengan demikian hubungan antara variabel dukungan orang tua dengan variabel adaptabilitas karir merupakan hubungan yang linier.

2. Uji Hipotesis



Setelah uji prasayarat terpenuhi, maka peneliti melakukan uji hipotesis dengan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson Sugiono (2016). Analisis korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen Hadi (2015). Kaidah dalam analisis korelasi ini adalah apabila nilai signifikansi < 0,050 berarti terdapat korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen, dan apabila nilai signifikansi ≥ 0,050 berarti tidak ada korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen.



Berdasrkan hasil analisis korelasi dengan menggunakan jamovi versi (2.3.26) diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,689 (p ≤ 0,01). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel dukungan orang tua dengan adaptabilitas karir, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi dukungan orang tua maka adaptabilitas karir cenderung tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan orang tua maka cenderung rendah adptabilitas karirnya. Semakin tinggi dukungan orang tua maka adaptabilitas karir cenderung tinggi, sebaliknya semakin rendah dukungan orang tua maka cenderung redah adaptabilitas karir. Selanjutnya, koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,475 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel dukungan orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 47,5% terhadap variabel adaptabilitas karir dan sisanya 52,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan orang tua dan adaptabilitas karir pada mahasiswa, semakin tinggi dukungan orang tua maka semakin tinggi adaptabilitas karir, sebaliknya semakin rendah dukungan orang tua semakin rendah pula adaptabilitas karir. Hasil analisis data yang menggunakan uji korelasi product moment  (rxy) sebesar 0,689 dan (p < 0,001). Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini telah diterima. Penelitian ini juga memperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,475. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel dukungan orang ta memberikan sumbangan efektif 47,5% terhadap resiliensi dan sisanya 52,5% dipengaruhi oleh faktor yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel lainnya yaiti seperti usia, jenis kelamin, pengalaman kerja, keluarga, lingkungan belajar, institusi pendidikan dan status sosial ekonomi
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